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ABSTRAK

Dismenorea didefinisikan sebagai sensasi sakit, kram di perut bagian bawah yang
sering disertai dengan gejala lain seperti berkeringat, sakit kepala, mual, muntah, diare, dan
gemetaran, kesemuanya terjadi tepat sebelum atau selama menstruasi. Dismenorea adalah
salah satu dari sekian banyak gangguan yang dialami wanita saat menstruasi, rasa sakit dapat
terjadi sebelum menstruasi atau selama menstruasi. Rasa sakit dan kecemasan dapat
mempengaruhi gangguan aktivitas kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian dismenorea pada mahasiswi
Fakultas Kedokteran Universitas Bosowa Angkatan 2023. Metode penelitian yang digunakan
adalah observasional analitic dengan desain penelitian case-control. Penelitian ini dilakukan
terhadap 54 mahasiswi yang terdiri dari 27 sampel kasus dan 27 sampel kontrol. Data yang
digunakan adalah data primer dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu quota
sampling. Data dianalisis menggunakan uji chi-square dan uji odd ratio ClI 95%. Hasil
analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan antara aktivitas fisik dengan terjadinya
dismenorea (p-value = 0,006 dan OR = 4.750), ada hubungan antara tingkat stress dengan
terjadinya dismenorea (p-value = 0,005 dan OR = 5.500), tidak ada hubungan antara IMT
dengan terjadinya dismenorea (p-value = 0,056 dan OR = 2.909), ada hubungan antara usia
menarche dengan terjadinya dismenorea (p-value = 0,000 dan OR = 15.625). Kesimpulan

dari penelitian ini adalah terdapat hubungan antara aktivitas, tingkat stres, dan usia menarche.

Kata Kunci: Dismenore, Dismenorea, Aktivitas Fisik, Tingkat Stres, Usia Menarche, Indeks Massa
Tubuh

ABSTRACT
Dysmenorrhea is defined as a painful, cramping sensation in the lower abdomen that

is often accompanied by other symptoms such as sweating, headache, nausea, vomiting,
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diarrhea, and trembling, all of which occur just before or during menstruation. Dysmenorrhea
is one of the many disorders experienced by women during menstruation, pain can occur
before menstruation or during menstruation. Pain and anxiety can interfere with activities of
daily living. This study aims to determine the factors associated with the incidence of
dysmenorrhoea in students at the Faculty of Medicine, Bosowa University Class of 2023. The
research method used is analytical observational with a case-control research design. This
research was conducted on 54 female students consisting of 27 case samples and 27 control
samples. The data used is primary data with the sampling technique used, namely quota
sampling. Data were analyzed using the chi-square test and the 95% CI odds ratio test. The
results of bivariate analysis showed that there was a relationship between physical activity
and the occurrence of dysmenorrhea (p-value = 0.006 and OR = 4,750), there was a
relationship between stress levels and the occurrence of dysmenorrhea (p-value = 0.005 and
OR =5,500), there was no relationship between BMI and the occurrence of dysmenorrhea (p-
value = 0.056 and OR = 2.909), there is a relationship between the age of menarche and the
occurrence of dysmenorrhea (p-value = 0.000 and OR = 15.625). The conclusion of this study
is that there is a relationship between physical activity, stress level, and age at menarche with

the occurrence of dysmenorrhoea.

Keywords: Dysmenorrhea, Physical Activity, Stress Level, Age Of Menarche, Body Mass Index
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I. PENDAHULUAN
Dismenorea didefinisikan sebagai sensasi sakit, kram di perut bagian bawah yang
sering disertai dengan gejala lain seperti berkeringat, sakit kepala, mual, muntah, diare, dan
gemetaran, kesemuanya terjadi tepat sebelum atau selama menstruasi.1 Faktor risiko dari

dismenorea antara lain riwayat keluarga dengan keluhan dismenorea, usia muda, menarche
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dini, indeks massa tubuh rendah atau tinggi, merokok, siklus menstruasi atau durasi
menstruasi yang lama, menstruasi yang tidak teratur, gejala premenstrual syndrome, penyakit
radang pelvis, dan gejala psikologis seperti depresi.5 Meskipun dismenorea merupakan
gejala yang tidak mengancam jiwa, tetapi dapat melemahkan dan mempengaruhi psikologis
pada wanita yang mengalaminya, hal ini dipengaruhi oleh banyak faktor seperti kesehatan
fisik dan psikologis, nutrisi, faktor biologis dan aktivitas sehari-hari akan terganggu.®

Di Indonesia angka kejadian dismenorea sebesar 64,25% yang terdiri dari 54,89%
dismenorea primer dan 9,36% dismenorea sekunder.2 Meskipun dismenorea merupakan
gejala yang tidak mengancam jiwa, tetapi dapat melemahkan dan mempengaruhi psikologis
pada wanita yang mengalaminya, hal ini dipengaruhi oleh banyak faktor seperti kesehatan
fisik dan psikologis, nutrisi, faktor biologis dan aktivitas sehari-hari akan terganggu.®

Il. METODEPENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian analitik
observasional dengan pendekatan case-control. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswi
Fakultas Kedokteran Universitas Bosowa Angkatan 2023 untuk mengetahui faktor-faktor

yang berhubungan dengan kejadian dismenorea.

I1l.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Bosowa pada bulan
November 2023. Data penelitian ini diperoleh melalui wawancara dengan menggunakan
kuesioner dan pengukuran berat badan dan tinggi badan. Penelitian ini dilakukan pada 54
mahasiswi yang terdiri dari 27 sampel kasus dan 27 sampel kontrol. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah purposive sampling.

1. Hubungan Aktivitas Fisik dengan Dismenorea pada Mahasiswi Fakultas

Kedokteran Universitas Bosowa Angkatan 2023
Berdasarkan tabel 1, diperoleh informasi bahwa pada hubungan Aktivitas Fisik
dengan Dismenorea didapatkan hasil responden yang memiliki aktivitas fisik berisiko
sebanyak 26 responden dengan rincian 18 responden memiliki dismenorea kasus dengan
presentase 69,2% dan 8 responden memiliki dismenorea kontrol dengan presentase
______________________________________________________________________________________________________________________|]
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30,8%. Pada responden yang memiliki aktivitas fisik tidak berisiko sebanyak 28
responden dengan rincian 9 responden memiliki dismenorea kasus dengan presentase
32,1% dan 19 responden memiliki dismenorea kontrol dengan presentase 67,9%. Pada p-
value didapatkan nilai sebesar 0,006, nilai tersebut < 0,05 sehingga dapat diputuskan
bahwa terdapat hubungan signifikan antara Aktivitas Fisik dengan Dismenorea. Adapun
nilai Odd Ratio sebesar 4,750 nilai tersebut > 1 yang artinya Odd Ratio bermakna, dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa responden yang memiliki aktivitas fisik berisiko lebih
berpeluang 4,750 kali mengalami kasus dismenorea daripada aktivitas fisik tidak berisiko.
Tabel 1.

Hubungan Aktivitas Fisik dengan Dismenorea pada Mahasiswi Fakultas
Kedokteran Universitas Bosowa Angkatan 2023

Dismenorea
Aktivitas Fisik Total |P-Value| OR
Kasus Kontrol
Berisiko n 18 8 26
% 69,2% 30,8% 100,0%
: n 9 19 28
BT".]""Ti 0,006 | 4750
ErISIKO 104 32,1% 67,9% | 100,0%
n 27 27 54
Total
% 50,0% 50,0% 100,0%

Penelitian ini mendukung temuan Nurwana dkk (2017) yang menyatakan bahwa
aktivitas fisik dapat mengurangi distribusi oksigen dalam sirkulasi sistemik atau
mencegah oksigen mencapai pembuluh darah di organ reproduksi yang menyebabkan
vasokonstriksi dan dismenorea.**

Menurut Sugiyanto dkk. (2020), aktivitas fisik meningkatkan produksi endorfin

yang membantu mengurangi nyeri haid.*®
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Teori diatas juga sesuai dengan penelitian Hari (2021) ditemukan adanya
hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dengan kejadian dismenorea dengan hasil
p-value 0,006 (<0,05).%6

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sugiyanto
dkk (2020) bahwa aktivitas fisik dengan kejadian dismenorea memiliki hubungan yang
signifikan.*®

Berbeda dengan penelitian diatas, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Hasanah (2018) pada mahasiswi Angkatan 2017 Fakultas
Kedokteran Universitas Hasanuddin menyatakan bahwa tidak adanya hubungan
bermakna antara kejadian dismenorea dengan aktivitas fisik dengan p-value 0,161
berdasarkan uji chi-square.*’

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Tristiana, A (2017) yang
menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara aktivitas fisik dengan kejadian dismenorea
pada santri di Pondok Pesantren X di Kabupaten Bogor dengan nilai p-value 0,372.

Perbedaan ini bisa disebabkan karena faktor psikomatik yang dapat
mempengaruhi persepsi nyeri dari setiap orang dimana dengan sedikit rangsang nyeri saja
dapat memberikan persepsi nyeri yang sangat mengganggu.*®

2. Hubungan Tingkat Stres dengan Dismenorea pada Mahasiswi Fakultas Kedokteran
Universitas Bosowa Angkatan 2023

Berdasarkan tabel 2, diperoleh informasi bahwa pada hubungan Tingkat Stres
dengan Dismenorea didapatkan hasil responden yang memiliki tingkat stres berisiko
sebanyak 34 responden dengan rincian 22 responden memiliki dismenorea kasus dengan
presentase 64,7% dan 12 responden memiliki dismenorea kontrol dengan presentase
35,3%. Pada responden yang memiliki tingkat stres tidak berisiko sebanyak 20 responden
dengan rincian 5 responden memiliki dismenorea kasus dengan presentase 25% dan 15
responden memiliki dismenorea kontrol dengan presentase 75%. Pada p-value didapatkan
nilai sebesar 0,005, nilai tersebut < 0,05 sehingga dapat diputuskan bahwa terdapat
hubungan signifikan antara Tingkat Stres dengan Dismenorea. Adapun nilai Odd Ratio

sebesar 5,500, nilai tersebut > 1 yang artinya Odd Ratio bermakna, dengan demikian
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dapat dinyatakan bahwa responden yang memiliki berisiko stres lebih berpeluang 5,500
kali mengalami kasus dismenorea daripada responden yang tidak berisiko stres.

Tabel 2.
Hubungan Tingkat Stres dengan Dismenorea pada Mahasiswi Fakultas
Kedokteran Universitas Bosowa Angkatan 2023

] Dismenorea
Tingkat Stres ! Total | P-Value | OR
Kasus Kontrol
Berisiko n 22 12 34
% 64,7% 35,3% 100,0%
: n 5 15 20
Tidak 0.005 | 5,500
Beresiko % 25,0% 75.0% | 100,0%
n 27 27 54
Total
% 50,0% 50,0% 100,0%

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang menyebutkan penyebab adanya
dismenorea meliputi banyak hal, dari mulai faktor endokrin sampai psikologis.>*

Salah satu penyebab dismenorea adalah faktor psikis, faktor psikis tersebut adalah
stress. Stress merupakan suatu respon individu terhadap keadaan atau kejadian yang
dapat mengancam dan mengganggu kemampuan seseorang untuk menanganinya. Stress
dapat mengganggu kerja sistem endokrin sehingga dapat menyebabkan menstruasi yang
tidak teratur dan rasa sakit saat menstruasi atau dismenorea.>?

Saat seseorang mengalami stres terjadi respon neuroendokrin sehingga CRH
menstimulasi sekresi ACTH yang akan meningkatkan sekresi kortisoladrenal. Hormon-
hormon tersebut menyebabkan sekresi FSH dan LH terhambat sehingga sintesis dan
pelepasan progesteron terganggu. Kadar progesteron yang rendah meningkatkan sintesis
prostaglandin sehingga terjadi peningkatan aktivasi PGF2d4 yang menyebabkan

dismenorea.®
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Prahardian dkk
(2021) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat stress terhadap
kejadian dismenorea pada remaja putri di SMK Negeri 3 Palembang dimana Sebagian
besar (52,2%) siswi yang memiliki tingkat stress normal mengalami kejadian dismenorea
dengan kategori nyeri ringan.*

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriana (2017)
didapatkan hasil bahwa tingkat stress responden paling banyak adalah dengan kategori
sedang (45,5%). Sebagian mahasiswi mengalami dismenorea sedang (65,9%). Terdapat
hubungan yang menjadi salah satu faktor penyebab dismenorea.>°

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maghfirah
(2022) yang dilakukan pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Bosowa Tahun
Akademik 2022/2023 yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan antara tingkat
stres dengan kejadian dismenorea. Hasil yang didapatkan pada penelitian tersebut berbeda
dengan teori.>*

Perbedaan tersebut, bisa disebabkan karena respons seseorang terhadap stress
berbeda-beda. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor seperti faktor kepribadian,
karakteristik stressor dan kemampuan adaptasi individu terhadap stress atau strategi
koping terhadap stress yang dihadapi.>®

Berdasarkan teori tersebut, peneliti berpendapat perbedaan tersebut dikarenakan
responden pada penelitian ini adalah Mahasiswa Baru yang sedang menjalani OSPEK dan
adaptasi terhadap lingkungan Fakultas Kedokteran yang dapat menimbulkan stressor
lebih kepada responden.

3. Hubungan Indeks Massa Tubuh dengan Dismenorea pada Mahasiswi Fakultas
Kedokteran Universitas Bosowa Angkatan 2023

Berdasarkan tabel 3, diperoleh informasi bahwa pada hubungan IMT dengan
Dismenorea didapatkan hasil responden yang memiliki IMT berisiko sebanyak 29
responden dengan rincian 18 responden memiliki dismenorea kasus dengan presentase
62,1% dan 11 responden memiliki dismenorea kontrol dengan presentase 37,9%. Pada

responden yang memiliki IMT tidak berisiko sebanyak 25 responden dengan rincian 9
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responden memiliki dismenorea kasus dengan presentase 36% dan 16 responden memiliki
dismenorea kontrol dengan presentase 64%. Pada p-value didapatkan nilai sebesar 0,056,
nilai tersebut > 0,05 sehingga dapat diputuskan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan
antara IMT dengan Dismenorea. Adapun nilai Odd Ratio sebesar 2,909, nilai tersebut > 1
yang artinya Odd Ratio bermakna, dengan demikian dapat dinyatakan bahwa responden
yang memiliki IMT berisiko lebih berpeluang 2,909 kali mengalami kasus dismenorea
daripada imt yang tidak berisiko.

Tabel 3.
Hubungan Indeks Massa Tubuh dengan Dismenorea pada Mahasiswi
Fakultas Kedokteran Universitas Bosowa Angkatan 2023

Dismenorea
IMT Total P-Value | OR
Kasus Kontrol
Berisiko n 18 11 29
% 62,1% 37,9% 100,0%
Tidak n 9 16 25
Berisiko 0,056 {2,909
% 36,0% 64,0% 100,0%
n 27 27 54
Total
% 50,0% 50,0% 100,0%

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Triningsih dkk
(2017) yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara indeks
massa tubuh dengan dismenorea dan remaja yang memiliki IMT normal tetap mengalami
dismenorea.>® Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pande
(2016) pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Udayana diperoleh hasil bahwa
tidak terdapat hubungan antara indeks massa tubuh dengan dengan terjadinya dismenorea
dengan nilai p sebesar 0,202 (nilai p >0,05). Hasil analisis bivariat antara indeks massa
tubuh dengan derajat dismenorea didapatkan tidak ada hubungan dengan nilai p sebesar
0,366 (nilai p>0,05).%"
______________________________________________________________________________________________________________________|]
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Berdasarkan teori, status gizi yang kurus (underweight) menyebabkan kondisi
fisik lemah sehingga ketahanan terhadap nyeri berkurang. Selain itu, status gizi yang
kurus juga akan berdampak pada gangguan haid, seperti keluhan yang dirasakan remaja
dengan IMT kurus antara lain nyeri saat hadi berupa rasa kram pada perut bawah,
sedangkan kondisi dengan status gizi lebih (overweight) juga dapat mengakibatkan
dismenorea karena jaringan lemak yang berlebihan dapat mengakibatkan hiperplasi
pembuluh darah oleh jaringan lemak pada organ reproduksi wanita, sehingga
mengganggu darah yang seharusnya mengalir pada proses menstruasi terganggu dan
mengakibatkan nyeri pada saat menstruasi.**

Penelitian ini tidal sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rusydi dkk
(2021) yang menyatakan adanya hubungan antara IMT dengan kejadian dismenorea pada
siswi SMAN 9 dan SMAN 15 Padang dengan nilai p=0,021.%8

Hasil penelitian yang didapatkan pada penelitian ini berbeda dengan teori.
Menurut peneliti, hal ini dapat terjadi karena IMT bukan satu-satunya faktor yang dapat
menyebabkan dismenorea. Terdapat faktor lain seperti siklus menstruasi (> 5 hari),
aktivitas fisik (aktivitas ringan/tidak beraktivitas), konsumsi makanan yang rendah gizi,
dan lain-lain.®

Akan tetapi, dilihat dari nilai OR (Odds Ratio) dapat dilihat derajat atau kekuatan
hubungan antara kedua variabel. Berdasarkan nilai OR didapatkan bahwa responden yang
memiliki IMT berisiko lebih berpeluang 2.909 kali mengalami kasus dismenorea daripada
IMT vyang tidak berisiko. Hal ini menunjukkan bahwa walaupun dinyatakan tidak
berhubungan secara signifikasn, tapi berdasarkan analisis statistiknya, tetap saja
responden dengan IMT berisiko memiliki risiko lebih besar untuk terkena dismenorea.

4. Hubungan Usia Menarche dengan Dismenorea pada Mahasiswi Fakultas
Kedokteran Universitas Bosowa Angkatan 2023

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh informasi bahwa pada hubungan Usia Menarche
dengan Dismenorea didapatkan hasil responden yang memiliki usia menarche berisiko
sebanyak 17 responden dengan rincian 15 responden memiliki dismenorea kasus dengan

presentase 88,2% dan 2 responden memiliki dismenorea kontrol dengan presentase
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11,8%. Pada responden yang memiliki usia menarche tidak berisiko sebanyak 37
responden dengan rincian 12 responden memiliki dismenorea kasus dengan presentase
32,4% dan 25 responden memiliki dismenorea kontrol dengan presentase 67,6%. Pada p-
value didapatkan nilai sebesar 0,000, nilai tersebut < 0,05 sehingga dapat diputuskan
bahwa terdapat hubungan signifikan antara usia menarche dengan Dismenorea. Adapun
nilai Odd Ratio sebesar 15,625, nilai tersebut > 1 yang artinya Odd Ratio bermakna,
dengan demikian dapat dinyatakan bahwa responden yang memiliki usia menarche
berisiko lebih berpeluang 15,625 kali mengalami kasus dismenorea daripada usia
menarche tidak berisiko.

Tabel 4.
Hubungan Indeks Massa Tubuh dengan Dismenorea pada Mahasiswi
Fakultas Kedokteran Universitas Bosowa Angkatan 2023

Dismenorea
IMT Total P-Value | OR
Kasus Kontrol
Berisiko n 18 11 29
% 62,1% 37,9% 100,0%
Tidak n 9 16 25
Berisiko 0,056 |2,909
% 36,0% 64,0% 100,0%
n 27 27 54
Total
% 50,0% 50,0% 100,0%

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Triningsih dkk
(2017) yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara indeks
massa tubuh dengan dismenorea dan remaja yang memiliki IMT normal tetap mengalami
dismenorea.>®

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pande (2016)
pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Udayana diperoleh hasil bahwa tidak
terdapat hubungan antara indeks massa tubuh dengan dengan terjadinya dismenorea
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dengan nilai p sebesar 0,202 (nilai p >0,05). Hasil analisis bivariat antara indeks massa
tubuh dengan derajat dismenorea didapatkan tidak ada hubungan dengan nilai p sebesar
0,366 (nilai p>0,05).57

Berdasarkan teori, status gizi yang kurus (underweight) menyebabkan kondisi
fisik lemah sehingga ketahanan terhadap nyeri berkurang. Selain itu, status gizi yang
kurus juga akan berdampak pada gangguan haid, seperti keluhan yang dirasakan remaja
dengan IMT kurus antara lain nyeri saat hadi berupa rasa kram pada perut bawah,
sedangkan kondisi dengan status gizi lebih (overweight) juga dapat mengakibatkan
dismenorea karena jaringan lemak yang berlebihan dapat mengakibatkan hiperplasi
pembuluh darah oleh jaringan lemak pada organ reproduksi wanita, sehingga
mengganggu darah yang seharusnya mengalir pada proses menstruasi terganggu dan
mengakibatkan nyeri pada saat menstruasi.**

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rusydi dkk
(2021) yang menyatakan adanya hubungan antara IMT dengan kejadian dismenorea pada
siswi SMAN 9 dan SMAN 15 Padang dengan nilai p=0,021.%8

Hasil penelitian yang didapatkan pada penelitian ini berbeda dengan teori.
Menurut peneliti, hal ini dapat terjadi karena IMT bukan satu-satunya faktor yang dapat
menyebabkan dismenorea. Terdapat faktor lain seperti siklus menstruasi (> 5 hari),
aktivitas fisik (aktivitas ringan/tidak beraktivitas), konsumsi makanan yang rendah gizi,
dan lain-lain.>®

Akan tetapi, dilihat dari nilai OR (Odds Ratio) dapat dilihat derajat atau kekuatan
hubungan antara kedua variabel. Berdasarkan nilai OR didapatkan bahwa responden yang
memiliki IMT berisiko lebih berpeluang 2.909 kali mengalami kasus dismenorea daripada
IMT yang tidak berisiko. Hal ini menunjukkan bahwa walaupun dinyatakan tidak
berhubungan secara signifikasn, tapi berdasarkan analisis statistiknya, tetap saja

responden dengan IMT berisiko memiliki risiko lebih besar untuk terkena dismenorea.

IV. KESIMPULAN
1. Polip hidung ialah massa lunak yang mengandung banyak cairan di dalam rongga hidung,
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berwarna putih keabu-abuan, yang terjadi akibat inflamasi mukosa.

2. Polip hidung biasanya terbentuk sebagai akibat reaksi hipersensitifitas atau reaksi alergi
pada mukosa hidung. Yang dapat menjadi faktor predisposisi terjadinya polip antara lain
Alergi terutama rinitis alergi, sinusitis kronik, iritasi, sumbatan hidung oleh kelainan
anatomi seperti deviasi septum dan hipertrofi konka, peradangan mukosa hidung dan
sinus paranasal yang kronik dan berulang, gangguan keseimbangan vasomotor dan
edema.

3. Polip nasal biasanya timbul dalam keadaan rinosinusitis kronis (RSK). Gejala primer
adalah hidung tersumbat, terasa ada massa di dalam hidung, sukar mengeluarkan ingus
dan hiposmia atau anosmia. Gejala sekunder termasuk ingus turun kearah tenggorok
(post-nasal drip), rinore, nyeri wajah, sakit kepala, telinga rasa penuh, mengorok,

gangguan tidur, dan penurunan prestasi kerja.
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